BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab
IV, penelitian ini menyimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atas fokus dan tujuan
penelitian yang telah dirumuskan, yaitu sebagai berikut:

1. Strategi kepemimpinan dalam menginternalisasi kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren Darussalam Martapura berupa pembinaan yang memadukan visi
dua lapis, pelembagaan otoritas ulama melalui Majelis Murogib dan lembar
Bai'at, keteladanan dengan motivasi spiritual barokah-kualat, serta
pengawasan edukatif melalui tabayyun, yang berjalan melalui empat fungsi
manajemen  POAC dan  berdampingan  dengan  kepemimpinan
transformasional. Perencanaan bersifat dua lapis, yaitu visi dan target perilaku
yang tetap (santri berakhlak dan taat) serta pedoman tertulis dan kebijakan
teknis yang adaptif. Pengorganisasian diwujudkan melalui pembagian peran
dari pimpinan, Wakil Pimpinan, hingga Bidang Kesantrian dan Majelis
Murogib sebagai pelaksana harian, dilengkapi lembar Bai'at yang melibatkan
orang tua dan nomor pengaduan bersama aparat desa. Penggerakan bertumpu
pada tiga pilar, yaitu mau'‘izhoh hasanah, uswah hasanah, dan penegakan
aturan, dengan barokah-kualat sebagai lapisan motivasi. Dalam kerangka Bass

dan Riggio, pengaruh ideal dan pertimbangan individual paling kuat
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ditemukan, motivasi inspirasional cukup kuat, sedangkan stimulasi intelektual
paling terbatas. Pengawasan dijalankan Majelis Murogib melalui pemantauan,
sanksi berjenjang dengan tabayyun, dan evaluasi berkala, tanpa reward
formal, dengan sanksi sebagai sarana mendidik dan memperbaiki, bukan
menghukum atau mempermalukan.

Dukungan sosial masyarakat ditujukan kepada santri, secara langsung maupun
melalui pesantren, untuk menopang internalisasi kedisiplinan santri, dan
terwujud dalam lima bentuk, vyaitu dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasional, dukungan penghargaan, dan dukungan
spiritual-keagamaan, ditambah fungsi kontrol sosial masyarakat. Karena
sistem santri yang tidak memiliki asrama terpusat, kelima bentuk dukungan
ini bekerja melalui simbiosis (hubungan timbal balik) ekonomi antara
pesantren dan warga sekitar, koordinasi keamanan formal maupun informal
antara pesantren, aparat desa, dan pengawasan sosial warga terhadap perilaku
santri di luar lingkungan pesantren, serta jaringan rekomendasi lintas generasi
yang dijalankan alumni. Sinergi ini menjadikan lingkungan sekitar pesantren
berfungsi sebagai “zona disiplin perluasan” yang memperpanjang jangkauan
pembinaan kedisiplinan hingga ke kehidupan keseharian santri di luar kelas.
Proses internalisasi kedisiplinan santri terbentuk melalui sinergi antara strategi
kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat, berlangsung melalui tiga
tahap Knowing, Doing, dan Being sebagaimana kerangka Lickona, yang

dibingkai oleh teori konstruksi sosial atas realitas dari Berger dan Luckmann.
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Sinergi ini menghasilkan proposisi Model Sinergi Lingkungan Pendidikan
Pesantren, dengan tiga simpul penghubung utama, yaitu lembar Bai’at yang
melibatkan keluarga, mekanisme aduan masyarakat kepada Majelis Muroqib,
dan pemaknaan santri atas kontrol sosial sebagai bentuk kehormatan diri, yang
bermuara pada empat output Kkedisiplinan, yaitu disiplin waktu, disiplin
ibadah, disiplin belajar, dan disiplin berperilaku.

4. Faktor pendukung utama dalam proses internalisasi kedisiplinan santri
meliputi otoritas keilmuan dan karisma kepemimpinan ulama, tradisi sanad
sebagai modal kepercayaan yang unik, sistem santri non-asrama yang justru
menjadi ruang autentik bagi ketahanan nilai, lingkungan masyarakat Banjar
yang religius dan berbasis kekerabatan, serta pengajian di luar jam sekolah
sebagai penguatan berkelanjutan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
tantangan era digital dan media sosial, keterbatasan sumber daya manusia
pengawasan dibandingkan jumlah santri, keragaman latar belakang keluarga
santri, informalitas mekanisme pelaporan masyarakat kepada Majelis
Murogib, serta godaan lingkungan pergaulan di luar pesantren. Faktor
penghambat ini menunjukkan bahwa tahap Being dalam proses internalisasi
belum sepenuhnya tercapai secara merata pada seluruh santri, sehingga
penguatan komitmen tetap diperlukan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, keempat simpulan tersebut menegaskan bahwa
kedisiplinan santri yang melekat dan permanen di Pondok Pesantren Darussalam

Martapura hanya dapat terwujud melalui sinergi antara strategi kepemimpinan
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internal pesantren dan dukungan sosial eksternal masyarakat sebagai satu sistem
lingkungan pendidikan yang saling menopang.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan tiga kontribusi utama bagi
pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam. Pertama, temuan mengenai sistem
motivasi barokah-kualat menunjukkan bahwa fungsi pengendalian (controlling)
dalam kerangka POAC Terry, yang pada dasarnya bersifat administratif-formal
berupa pengawasan dan evaluasi eksternal, dapat termodifikasi menjadi mekanisme
pengendalian yang bersifat spiritual-internal pada konteks kepemimpinan pendidikan
Islam berbasis pesantren. Modifikasi ini memperkaya pemahaman bahwa fungsi
controlling tidak hanya bertumpu pada sanksi dan reward formal, tetapi dapat
dilengkapi kontrol diri yang bersumber dari keyakinan spiritual.

Kedua, penelitian ini memperluas kerangka dukungan sosial Sarafino dan
Smith dengan menemukan dimensi kelima, yaitu dukungan spiritual-keagamaan,
yang berakar pada keyakinan bahwa mendukung pendidikan agama mendatangkan
barokah. Dimensi ini secara mendasar berbeda dari empat dimensi konvensional
(emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan) karena motivasi yang
mendasarinya bersifat transendental, bukan semata psikologis-sosial, sehingga
menghasilkan dukungan yang lebih tulus dan konsisten.

Ketiga, penelitian ini mengajukan proposisi Model Sinergi Lingkungan

Pendidikan Pesantren (MSLPP) sebagai perluasan teori ekologi Bronfenbrenner pada
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ranah pendidikan Islam, khususnya pada konteks pesantren salafiyah bersistem non-
asrama. Model ini menegaskan bahwa kedisiplinan santri yang melekat jangka
panjang terbentuk melalui hubungan timbal balik antara mikrosistem pesantren dan
mikrosistem keluarga-masyarakat, sekaligus menjawab celah penelitian mengenai
integrasi strategi kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat sebagai dua variabel
yang saling berinteraksi dalam satu sistem.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan sejumlah pelajaran yang dapat
diterapkan pada pengelolaan pesantren salafiyah bersistem non-asrama secara lebih
luas. Pertama, formalisasi hubungan antara pesantren dan masyarakat sekitar,
sebagaimana dicontohkan melalui lembar Bai'at dan mekanisme aduan kepada
Majelis Muroqib, terbukti efektif mengubah dukungan sosial yang semula bersifat
informal menjadi mekanisme kelembagaan yang dapat diandalkan, sehingga layak
dipertimbangkan oleh pesantren lain dengan karakteristik serupa.

Kedua, penguatan motivasi spiritual melalui keteladanan dan nasihat yang
bermakna (uswah hasanah dan mau'izhoh hasanah) terbukti lebih efektif membentuk
kepatuhan yang bertahan lama dibandingkan pendekatan yang semata-mata bertumpu
pada sanksi formal, sehingga pengelola pesantren perlu memprioritaskan pembinaan
berbasis keteladanan sebelum menempuh jalur penegakan aturan yang bersifat
memaksa.

Ketiga, mengingat tantangan era digital menjadi faktor penghambat yang

paling banyak diidentifikasi, pesantren dengan sistem serupa perlu
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mempertimbangkan penguatan kerja sama dengan orang tua dalam pengawasan
penggunaan gawai dan media sosial di luar lingkungan pesantren, sebagai pelengkap
bagi mekanisme kontrol sosial masyarakat yang sudah berjalan.
C. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi Pimpinan dan Bidang Kesantrian/Majelis Murogib Pondok Pesantren
Darussalam: disarankan mempertimbangkan penambahan sumber daya
manusia pengawasan, menyusun kanal pelaporan masyarakat yang lebih
formal dan terstruktur agar tidak lagi bertumpu pada jaringan personal, serta
merancang program pembinaan khusus bagi santri dengan latar belakang
keluarga yang kurang mendukung, agar proses internalisasi kedisiplinan dapat
berjalan lebih merata pada seluruh santri.

2. Bagi Masyarakat sekitar Pondok Pesantren Darussalam: disarankan
mempertahankan dan terus meningkatkan peran kontrol sosial, serta
mendukung terbentuknya mekanisme pelaporan yang lebih formal dan
terkoordinasi dengan Majelis Murogib, mengingat sistem santri non-asrama
menjadikan peran masyarakat sangat menentukan keberhasilan internalisasi
kedisiplinan santri di luar lingkungan pesantren.

3. Bagi Orang Tua/Wali Santri: disarankan meningkatkan komunikasi dan
keterlibatan aktif terhadap perkembangan anak selama menempuh pendidikan

di pesantren, khususnya dalam mengawasi penggunaan gawai dan media
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sosial, mengingat tantangan era digital merupakan faktor penghambat yang
paling banyak diidentifikasi dalam penelitian ini.

Bagi Pemerintah Daerah: disarankan merumuskan kebijakan atau program
yang secara konkret memfasilitasi sinergi antara pesantren dan masyarakat
sekitar, misalnya melalui penguatan koordinasi keamanan lingkungan
pesantren serta dukungan bagi pesantren bersistem santri non-asrama sebagai
model lingkungan pendidikan karakter berbasis komunitas yang perlu
dilestarikan.

Bagi Peneliti Selanjutnya: disarankan mengembangkan penelitian lanjutan
dengan pendekatan kuantitatif maupun mixed-methods untuk menguji secara
lebih luas Model Sinergi Lingkungan Pendidikan Pesantren yang dihasilkan
penelitian ini, serta memperluas cakupan penelitian pada pesantren salafiyah
bersistem non-asrama lain, baik di Kalimantan Selatan maupun daerah lain,

guna menguji keberlakuan model ini secara lebih komprehensif.



